
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penciptaan skripsi “Fangirling, Perilaku Penggemar K-POP BTS 

ARMY dalam Fotografi Dokumenter” ini memvisualisasikan kegiatan 

penggemar BTS dalam kehidupan sehari-hari sebagai penggemar. Objek 

skripsi ini mengambil sampel penggemar BTS ARMY, yaitu teman-

teman ARMY, komunitas fandom BTS Jogja, anggota dari fandom BTS 

Jogja, serta barang-barang yang berhubungan dengan boyband BTS, 

seperti merchandise, event yang bertemakan BTS, dan perilaku 

fangirling. 

Hasil penciptaan karya skripsi ini menampilkan fotografi 

dokumenter tentang fangirling, perilaku penggemar BTS yang ada di 

Yogyakarta yang meliputi perilaku keseharian mereka sebagai fans, 

mengumpulkan/mengoleksi barang-barang yang berkaitan dengan BTS 

sebagai bentuk dukungan mereka terhadap BTS, euforia saat berada di 

event yang berkaitan dengan BTS. Dengan menerapkan elemen foto 

cerita dalam setiap pengambilan gambar atau penciptaan karya. Foto 

disusun sesuai dengan alur agar foto yang dihasilkan mempunyai sebuah 

cerita yang realistis, apa adanya. Hal tersebut yang menjadikan foto 

dokumenter sebagai sarana untuk menyampaikan informasi penting 

kepada banyak orang dan penikmat foto.  

Pencahayaan dalam pemotretan menggunakan dua sumber cahaya, 

yaitu cahaya buatan dan cahaya alami. Cahaya buatan seperti lampu 
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dalam ruangan, flash dan juga ringlight, cahaya alami adalah cahaya asli 

dari cahaya matahari. Pemotretan dilakukan di indoor maupun outdoor, 

untuk indoor di dalam ruangan kamar tidur, ballroom untuk sebuah event 

nobar dan outdoor menyesuaikan dengan objek yang akan dipotret. Sudut 

pandang juga diperhatikan seperti low angle, eye level dan high angle, 

dengan menerapkan metode (Entire, Detail, Frame, Angle, Time) 

EDFAT dan menggunakan elemen foto cerita. Hal ini dilakukan guna 

mendapatkan visual yang menarik, bervariasi, serta memperkuat cerita 

foto itu sendiri.  

Kendala-kendala yang dihadapi pada pemotretan skripsi ini adalah 

kendala di lapangan. Dengan minimnya cahaya pada saat pemotretan 

event nobar, mengharuskan fotografer untuk memakai ISO yang tinggi 

sehingga foto yang dihasilkan menjadi sedikit noise. Keterbatasan tempat 

pemotretan yang sempit, kerumunan orang yang banyak sehingga 

fotografer harus pintar-pintar memilih tempat dan angle yang pas untuk 

memotret.  

A. Saran 

Memotret foto dokumenter dalam proses pengerjaannya 

membutuhkan kepekaan terhadap lingkungan sekitar agar momen yang 

ingin kita dapatkan tidak terlewatkan. Ada beberapa saran yang ingin 

diberikan dengan maksud untuk dapat memberikan manfaat bagi peneliti 

sendiri, pembaca, ARMY, dan bagi peneliti selanjutnya. 
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1. Bagi Peneliti 

 Untuk peneliti skripsi ini jauh dari kata sempurna. Masih banyak 

kekurangan informasi yang mungkin belum dipaparkan dalam karya 

skripsi penciptaan karya seni fotografi ini. Masih banyak hal yang dapat 

diperoleh dan dieksplorasi agar hasilnya menjadi lebih sempurna bagi 

peneliti, terutama pada kegiatan fangirling lainnya yang mungkin 

terlewati. 

2. Pembaca 

  Bagi pembaca, hasil skripsi ini diharapkan mampu menambah 

informasi dan wawasan khususnya tentang budaya Korea atau Korean 

Wave yang sedang melanda Indonesia. Demam K-POP yang membahas 

perilaku unik para penggemar K-POP terutama BTS ARMY. Diharapkan 

skripsi ini dapat menambah ilmu bagi pembaca tentang budaya Korea 

dan perilaku fangirling. 

3. ARMY 

 Saran untuk ARMY dalam skripsi ini diharapkan mampu membuka 

pikiran tentang baik-buruknya kegiatan fangirling, sebagai alat 

intropeksi diri sendiri sebagai penggemar BTS. Dengan melihat skripsi 

ini diharapkan mampu menyadari perilaku yang saat melakukan kegiatan 

fangirling, sebagai alat cerminan diri bahwa aktivitas fangirling yang 

mereka lakukan memang seperti yang ada dalam skripsi ini. 
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